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m.l. Lokasi

Lokasi FasilitasRekreasi Wisata Air ini terletak pada kawasan Rovvo Jombor

di DesaKrakitan, Kecamatan Bayat, Kabupaten Dati II Klaten.

Lokasi tersebut meliputi areadi darat dan di atas perairan Rowo Jombor. Area

W'isata Air Rowo Jombor tidak melupakan area pengembangan di dwat, karena sangat
mendukung kegiatan wisata airnya

m.2. Site

Site wisata air Rowo Jombor pada saat ini meliputi Bukit Sidhogwo, Dukuli
TobongNgasem, dan tepi utara perairan Rowo Jombor.

l^ukit Sidhoguro

jj^'Dukuh Tobong Ncasem

Rowo Jombor

Gambar. DI1. SiteWisata AirRowoJombor pada saat ini
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Site pengembangan meliputi sebagian Bukit Sidhogwo, Dukuh Tobong

Ngasem, tepi utara perairan Rowo Jombor ditambali dengan tepi barat perairan Rowo

Jombor, dan area pertanian di sebelah barat Rovvo Jombor.

Untuk Bukit Sidhogwo site yang dikembangkan hanya sebagian, karena

sebagian Bukit Sidhoguro yang lain tetap dipertahankan sebagai hutan untuk

menangkap air hujan terutama Bukit Sidhoguro sebelah utara dan sebelah timur, agar

dimusim keinarau perairanRowo Jombor tidak terlalu surut airayayangmempengaruhi

kegiatan wisata airnya.

HUTA^

Bub. I sidhoguro.

R.owo Jombor

u

r

Gambar. HI,2, Site Pengembangan

Fasilitas yang akan mewadahi kegiatan menuntut kondisi yang berbeda, dalam

kaitai'inya dengan suasana, seperti penikmatan keindalian alam dan potensi view di

sekitarnya, yaitu view ke arah Bukit Tapan (arali sebelali selatan Rowo Jombor) dan

view ke Bukit Pegat (arah sebelah timur Rowo Jombor).
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Garnbar. III.3. View dan site

BI.3. Pencapaian

Pencapaian dari luar ke site di capai melalui 1 jalur, yaitu melalui jalw darat.

Pencapaian dari Kota Klaten lewat jalw A, sedangkanjalur B dari Desa Sidorejo, dan

jalur C dari desa Krakitan.

il X
II 1

1

u

f

V v

fcuks ondl ioguro X~^f\ \

"*^\,ffixfMr!P^ Tobong Ngasem

r
// Rowo Jombor j
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X......X

Garnbar. III.4. Pencapaian dari luar

ke site pada saat ini
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Oleh karena itu perlu adanya 'proteksi' jalw jalan untuk penduduk setempat

yang pergi ke / dari Kota Klaten terhadap kawasan wisata air ini, yaitu dengan

mengubah jalw jalan B dan C. Jalur B apabila menuju ke Kota Klaten dibelokkan ke

bwat wea pertanian, sedangkan jalw C dibelokkan ke wah sebelali utara Bukit

Sidhogwo yang merupakan area pertanian.

|?'ukit Sidhoguro , <i
Y\JIUr7JllJThLDukuh Tobong Nzaser

Rowo Jombor

,x

¥

Gambar. HI..5. Alternatif'proteksi' jalur jalan terhadap area Wisata Air Rowo Jombor

m.4. Sirkulasi

A. Sirkulasi Kendaraan

1. Kendaraan Bermotor (roda 4 dan roda 2) di darat

Fasilitas Rekreasi Wisata Air ini dapat dicapai melalui jalw darat, dengan

menggunakan kendaraan roda 4, maupun roda 2. Dan sarana yang terpenting

adalah sirkulasi kendaraan dan parkir.

2. Kendaraan air

Untuk sirkulasi kendaraan air membutuhkan suatu tempat mangkalnya perahu-

perahu motor, dayung, getek. Dalam hal ini tersedianya fasilitas dermaga
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Keterangan :

Sirkulasi kendaraan darat dari

jalanmenuju ke parkir ( —* )

Sirkulasi kendaraan air menuju

ke dermaga ( >)

Batas Pengembangan

Gambar IE.6. Alur sirkulasi kendaraan

B. Sirkulasi Manusia

Dalam menentukan sirkulasi manusia (pejalan kaki), perlu juga

mempertimbangkan beberapa hal, seperti :

• Kemungkinan penikmatan atraksi dan kegiatan wisata yang rekreatif, tidak

membingungkan, nyaman, dan tenang.

• Sirkulasi disesuaikan dengan keadaan topografi, pola berjalan, dan juga
vegetasi.

• Sirkulasi menggunakan material baikalam maupun buatan.

• Penempatan alw sirkulasi diusahakan melalui obyek-obyek yang menarik,

sehingga tidak membosankan.

K\-I0 J0I30R

Gambar. HJ.7. Sirkulasi manusia
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111.5. Street Furniture dan Water Street Furniture

Street Furniture yang digunakan pada Fasilitas kekreasi Wisata Air ini adalah

seperti lainpu jalan, bangku-bangku yang iiiemaiijaiig bagi pedestrian, tempat sanipah,

papan penujuk wall, kolamyang di tengalinya terdapat layar sebagai sculptwe.

Untuk we a perairan, meiiggunukun "water sheet Hiniiture>>:. seperti lampii

sebagai tonggak-tonggak pembatas.

feroKj>u/<

TgMpAT
SAM PAH

T^fvg<SA|x

PfcivfSATAj'

Gambar. IH.S. Sreet Furniture dan Water Street Furniture

III.6. Kajian Pelaku dan Kegiatan

111.6.1. identillkasi Pelaku Kegiatan

•i. Pengunjung

Pengunjung adalah orang yang datang dengan tujuan untuk berwisata air

dengan menggunakanfasilitas rekreasi wisata air Rovvo Jombor.

Kelompok pengunjung memiliki pengaruh paling besar dalam

menentukan program perencanaan dan perancangan fasilitas rekreasi wisata

air Rowo Jombor berikut fasilitas pendukungnya, karena wisatawan yang

berkunjung mempunyai tujuan untuk bersenang-senang, bersantai dan

berekreasi. Namun bukan berarti bahwa mereka akan melakukan kegiatan

yang sama pada fasilitas rekreasi wisata air tersebut. Terdapat pola kegiatan
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pengunjung yang boivaiiasi dalam iiielakukun kegiatan rokioimi witiuta 1111

Rowo Jombor.

Rowo Jombor

Dermaga

• Berperahu motor

• Getekan

• Lomba dayung

• Bersepeda air

Rumah Makan

Apung

» Makan minum

• Memancing

Parkir

Hall

Pedestrian

Tepi rawa

Bersantai

• Memancing

• Start & Fi

nish lari,

gerak jalan

'iukit Sidhoguro

I 1

KiosA

W. makan

I
"fPlay Grounc

'. ^ertunjukan R. Pertemuan

Istirahat/Sholat

t "
Dukuh Tobong Ngasem

• Souvenir Shop

• Kios & Waning makan

• Penginapan

Pola Kegiatan Pengunjung

b. Pengelola

Pengelola adalah sekelompok orang yang bertugas mengatw dan

mengakomodasikan seluruh kegiatan yang ada di fasilitas rekreasi Rowo

Jombor untuk kepentingan dan kepuasan wisatawan yang datang di tempat
ini.

Pengelola yang dimaksudkan di sini dibedakan menjadi dua, yaitu :

• Pengelola kegiatan wisaia air

Pengelola ini bertugas mengatw berlangsungnya semua kegiatan wisata air

yang berada di Rowo Jombor.

• Pengelola kegiatanwisata pendukung

Pengelola ini memiliki tugas yang lebih berkaitan dengan berlangsungnya

kegiatan wisata pendukung, seperti mengelola kios souvenir, kios dan
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waning makan; menyediakan fasilitas bermain anak-anak; menyediakan

penginapan; mengatw acara pertemuan, dan pertunjukkan atraksi; serta

menyediakan fasilitas parkir.

Antwa pengelola kegiatan wisata air dan pengelola kegiatan

wisata pendukung, terdapat komunikasi dan koordinasi dalam pelaksanaan

tugasnya, sehingga dalam perancangan hal ini menjadi perhatian.

Pengelola Kegiatan Kantor Administrasi Kegiatan

„ Wisata AirWisata Air

Pengelola-Pelayan

Komunikasi & Koordinasi

•fr

Fasilitas Kegiatan Wisata
PendukungKegiatan Pendukung

Pola Kegiatan Pengelola

Moda Wisata Air

Selain manusia sebagai subyek utama dasar perencanaan dan perancangan,

moda transportasi wisata air merupakan perlengkapan dan peralatan yang

harus turut pula dipertimbangkaa Jenis, dimensi, jumlah dan persyaratan

pengoperasian wisata air perlu diperhatikan demi terciptanya kenyamanan

dalam berwisata air. Pola kegiatanmoda wisata air sebagai berikut;

Dermaga

isata Air Berperahu ;

perahu motor, getek, dayung, sepeda air.

Pola Moda Wisata Air

IH6.2. Identifikasi Kegiataii

a. Kegiatan rekreasi wisata air

1. Rekreasi Perjalanan Air (Melalui Dennaga)

Kegiatan rekreasi perjalanan air dilakukan dengan menggunakan

perahu motor, dayung, getek dan sepeda air mengelilingirawa
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Hall

Parkir

£ Pedestrian

Kegiatan Wisata Air
lainnya

Perahu

Motor

^ Dermaga
,-*

Perahu

Dayung

A W,

..i

Perahu

Getek

AmaUSiS

|Sepeda Air

2. Memancing

Kegiatan memancing membutuhkan suasana yang tenang dan nyaman,

sehingga selain memudahkan mendapat ikan juga dapat dilakukan dengan

bersantai. Selain penempatan yang tepat, dekat dengan kios penjualan dan

persewaan alat pancing, kegiatan ini juga memerlukan kelengkapan fasilitas

seperti shelter dan gazebo. Untuk memancing di perairan rawa disediakan

perahu dayung dan getek. Namun di rumahmakan apung juga disediakan area

memancing.

Kegiatan Wisata Air
lainnya

Dennaga

Pemancingan

Kios Persewaan dan

Penjualan Perlengkapan

Pancing

3. Bersantai dan Menikmati Pemandangan Alam

Menikmati pemandangan alam dapat dilakukan sambil makan dan

minum dengan bersantai di rumah makan apung, dan juga bisa dilakukan

sambil bersantai di tepian rawa

Hall

4. Makan dan Minum

Kegiatan Wisata Air lainnya

HPedestrian p ^ Shelter di tepian rawa

<i p| KegiatanWisata Air
lainnya

Rumah makan apung

40



AmaUsis

h. Kegiatan Wisata Pendukung

Kegiatan pendukung merupakan kegiatan yang mendukung Fasilitas

Rekreasi Wisata Air Rowo Jombor dalam menjalankan fiingsinya, yakni

kegiatan yang mendukung dari kegiatan utama (kegiatan rekreasi air) dan

kegiatan ini dilakukan di dwat.

1. Mengunjungi Souvenir Shop, Kios dan Waning Makan

Pwa pengunjung (wisatawan) dapat membeli cinderamata ciri khas

masing-masing daerah yang tersebw di Klaten. Fasilitas yang disediakan

untuk kegiatan ini adalah counter-counter atau kios-kios untuk kegiatan yang

menyediakan cinderamata

Kios dan waning makan juga tersedia di area parkir, Dukuh Tobong

Ngasem dan di Bukit Sidhogwo yang menjual makanan kecil dan minuman

ataupun barang yang dibutuhkan selama kegiatan wisata, sedangkan area

pedagang kaki lima disediakan di sebelali utwa dwi depan pintu masuk

lokasi wisata ( di luw wea pengembangan ), agar tidak mengganggu kegiatan

wisata air.

2. Acara Pertemuan

Tempat pertemuan (sudah ada) yang letaknya di Bukit Sidhogwo,

wituk pertemuan kecil yang diadakan dwi kalangan instansi pemerintah /

swasta di Klaten.

Hall * Pedestrian * * Tempat Pertemuan

Parkir Kegiatan Wisata Air

3. Menonton Pertunjukan Kesenian

Dalam hal ini sudah ada panggung terbuka yang letaknya di Bukit

Sidhoguro untuk menampilkan kegiatan kesenian.
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Hall
ZT""

Parkir

Kegiatan Wisata Air

* Pedestrian *

Panggung Perturyukan

t Area Penonton

4. Tempat Bermain anak-anak (Play Ground)

Letaknya di Bukit Sidhoguro diperuntukkan untuk anak-anak.

Hall c Pedestrian Play Ground

I A"

Parian kegiatan Wisata Air

AmaUsis

5. Bersantai danmenikmati pemandangan alam di Bukit Sidhogwo

Dipergwiakan untuk tempat istirahat atau untuk bersantai sambil

memandang ke wah rawa

Gardu Pandang

6. Lomba lari /gerakjalan mengelilingi rawa

Fasilitas yang disediakan untuk peserta adalah ruang ganti, sedangkan

fasilitas yangdisediakan bagi penonton adalah tribun.

Kegiatan Wisata Air

7. Kegiatan Pendukung lain

Hall

Parkir

Penginapan

Pedestrian

Kegiatan
Wisata Air

Tempat start / finish

R. ganti

Musholla

'^ Wartel
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c. Kegiatan Pengelolaan

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang mengatw terselenggaranya
keselurulian dwi kegiatan utama dan penunjangnya, yang antwa lain berupa
pengelolaan, pengaturan danpemeliharaan.

—p Mengelola

Datang —t> Mengatur f
Makan/istirahat/sholat

T !
Parkir '—t Memelihara Pulang

T i

I1I.7. Kebutuhan Ruang

Disesuaikan dengan wisata air danau, kondisi dan kegiatan di lokasi serta
kebijakan pengembangan fasilitas rekreasi wisata Rowo Jombor.

KELOMPOK

KEGIATAN

REKREASI

WISATA AIR

JENIS KEGIATAN

1. Rekreasi Perjalanan Air

2. Memancing

3. Bersantai dan menikmati
Pemandangan alam

4. Makan dan Minum di
RumahMakanApung

1. Mengunjungi souvenir
shop, kios & rumah
makan, kios pedagang kaki
lima

KEBUTUHAN RUANG

Dermaga lomba perahu getek kecil
Dermaga Perahu Motor
Dermaga perahu getek, dayung, dan
sepeda air
Lokct &R. Tunggu dermaga perahu
R. Ganti Pakaian

Lavatory
Gudang &bengkel perahu
Loket dan sewa pancing
Tempat Memancing

Shelter di tepi rawa

Hall

Musholla & Tempat Wudlu
R. Pengelola
Cafetaria

Lavatory
Dermaga
Rumah Makan Apung:
- Ruang Makan - Kasir
- Dapur & R. cuci - Lavatory

Gudang & Droppingbarang
Kios souvenir di D. Tobong Ngasem
Kios & waning makan di Dukuh
Tobong Ngasem, area parkir dan di
Bukit Sidhoguro
Areapedagang kaki lima (open space)
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WISATA

PENDUKUNG

PENGELOLAAN

2. Acara Pertemuan

3. Menonton pertunjukan

4. Tempat bermain anak-anak

Bersantai & Menikmati
Pemandangan Alam
Olah, raga Lari dan Gerak

Jalan

7. Ruang Penerima
8. Tempat Ibadah

9. Jasa Telekomunikasi
10. Penginapan

11. Parkir Pengunjung
12. Parkir Pengelola

Kegiatan mengelola,
mengatur dan memelihara

R. Pertemuan

R. Pengelola pertemuan
Lavatory

AmaUsis

sudah

ada

Panggung Pertunjukan (sudah ada)
R Ganti, R. Rias &R. Istirahat
Loket & R. Tunggu
Area Menonton

Lavatory pengunjung
Lavatory pemain & petugas

Play Ground di BukitSidhoguro
GarduPandang di Bukit Sidhoguro

Lavatory pemain OR
Lavatory penonton
Tempat Menonton
Loket

Gudang
Hall Penerima (Lobby)
Musholla

Wartel

Lobby
R. Pengelola
Kamar Tidur + KM/WC

R. Makan

Dapur
Parkir Pengunjung (open space)
Parkir Pengelola (open space)
R.Tiket/Retribusi

R. Ihformasi &Keamanan

R. Pimpinan Pengelola
R. Staff Administrasi

R. Rap at
Lavatory Pengelola
Pantry
R. P3K

R. Servis

RMEE

Tabel EL 1.Kebutuhan Ruang

m.8. Besaran Ruang

Sebagai dasw pertimbangan dalam perhitungan besaran ruang sebagai berikut:
a Jenis fasilitas rekreasi yang direncanakan

b. Kapasitas fasilitas rekreasi

c. Jumlahpengunjung

Untuk jumlah pengunjung pada obyek wisata Rowo Jombor yang
dilaporkan ke Dinas Pariwisata Klaten hanyalah yang mengunjungi Bukit
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Sidhoguro dan wisata air yaitu 55.156 pengunjung (tahunl999), kwena pintu

masuk lokasi di wea masuk ke Bukit Sidhogwo. Sebenaniya pengwijung yang ke

wisata air saja dan tidak mau ke Bukit Sidhoguro lebih banyak, tetapi pengunjung

yangke wisata air saja tidak di kenai bea masuk, jadi tidak ada laporan data angka

ke Dinas Pwiwisata Pengunjung lebih tertwik ke wisata air saja kwena pengaruh

rumah makan apung (rumah makan apung berdiri pada taliun 1997) dan

mengelilingi Rowo Jombor dengan perahu motor.

Diasumsikan bahwa keseluruhan jumlah pengunjung obyek wisata Rowo

Jombor adalah 3 x jumlah pengunjung ke Bukit Sudhoguro dan wisata air. Total

pengunjung tahun 1999 diasumsikan :

3 x 55.156 = 165.468 pengunjung

Jumlah pengunjung tahun 1998 =43,516 pengujwig. Total pengunjung 1998

diasumsikan :

3 x 43.516= 130.548 pengunjung

Pertambahan pengunjung = 165.468 - 130.548 = 0,27 %
130.548

Untuk 10 tahun yang akan datang diperkirakan akan mengalami

perkembangan dihitimg dengan menggunakan minus :

P = Po ( 1 + r )l

Keterangan :

P = Jumlah pengunjung pada 10 tahun mendatang

Po = Jumlah pengunjung awal taliun

r = Pertambahan pengunjung pada 10 tahun mendatang

t = Kurun waktu pengunjung dalam 10 tahun mendatang

Dengan perkiraan pengunjung pada tahun 1999 dan perkiraan untuk

pertambahan jumlah pengunjung untuk 10 tahun mendatang :

P = Po(l+r)1

= 165.468 ( 1+ 0,27 )10

= 165.468 ( 1,27 )10

mm
villi
\xvr rv?>*
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= 165.468 x 10,92

= 1.806.910 pengunjung

Untuk jumlah pengunjung tiap hwi = 1.806.910
365

d. Pelaku Kegiatan (pengunjung, pengelola)
e. Jumlah pengelola

f Perlengkapan fasilitas rekreasi

g. Flow / sirkulasi 60 %

h. Asumsi-asumsi

i. Kebijakan Pengembangan Fasilitas Wisata Rowo Jombor
j. Standart - standart:

- EmeBt Neufert Architect's Data, 1990

- Towism and Recreation Development

- 4.950 pengunjung

KEBUTUHAN RUANG KAPASTTAS

Kelompok Rekreasi
Wisata Air (7452,3 m1)
1. Dennaga

• Dermaga lomba
perahu getek
kecil

• Dermaga perahu
motor

Dermaga perahu
getek, dayung
dan sepeda air

Loket &

tunggu
R.

R. ganti pakaian

Lavatory

20 perahu getek
kecil

1 perahu motor type
Runaboat berkapasi-
tas 5 orang dengan 1
orang petugas

perahu getek kecil
= 3 orang

perahu getek besar
= 10 orang

dayung = 5 orang
sepeda air = 2 orang

5 petugas +
pengunjung

8 orang / ruang

330

STANDAR/ASUMSI

Asumsi : jumlahpengun
jung 5 °/o « 5 % x 4.950
orang = 50 orang. Jadi 50

petugas.. 5
= 10 perahu motor.
Standar ; 12 rn2 / perahu
motor

Asumsi

perahu getek kecil = 3 m2
perahu getek besar = 15 m2
dayung = 12 m2
sepeda air -= 6 rn2
per. getek kecil = 20 buah
per. getek besar - 16 buah
dayung = 10 buah
sepeda air = 5 buah
Standar :

Loket tiap petugas- 5 m2
R tunggu = 1,35 m3/orang

Asumsi : 12m2/ ruang

Asumsi : 8 buah lavatory.
iKM/WC-l,2mxl,8m

BESARAN

RUANG

160mf

10 x 12 m2
sirkulasi 60 %
192 m2

(20x3m2)+ (16 x
15 m2) + (10x12
m2) + (5 x 6 m2) +
sirkulasi 60 %

720 m2

(5x5 m2 ) + (330x
1,35 m2) + sirku
lasi 60 % = 752,8
m2
2 x 12 m2 = 24 m2

8 x ( 1,2 rn x 1,8 m)
~ 17,3 m2
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Gudang dan
Bengkel Perahu

2. AreaPemancingan
• Loket dan sewa

pancing
• Tempat meman

cing

3. Area Santai

• Shelter

4, Rumah makan apung
• Hall

• Musholla +

tempat wudlu

• R. Pengelola

• Cafetaria

• Lavatory

Dermaga perahu

• R.umah Makan

Apung;

- Ruang Makan

1 perahu motor
2 perahu getek kecil
2 perahu getek besar
1 perahu dayung
1 sepeda air

6 petugas

200 orang

200 orang

200 orang

60 orang

20 orang

Kapasitas :
2 perahu motor,
10 per. getek kecil,
8 per. getek besar,
5 perahu dayung,
2 sepeda air

16 Rumah Makan
Apung
1 R. Makan - 60
orang

Asumsi : 1 gudang = 32 m2
Asumsi: rusak / hari =

1 perahu motor -12m2
1 per. getek kecil = 3 m2
1 per. getekbesar= 15 m2
1perahu dayung = 12 m2
1 sepedaair —6 m2

Standar :5m2/ petugas

Standar; 1,9m2/ orang

0,4 m2 / orang

1,1m/ orang

0,72m2/orang
Asumsi : T. wudlu 6 m2

Standar :0,5 m2 / orang

Asumsi : 20 m2
Asumsi : 8KM/WC
Standar : 1 KMWC= 1,2
mx 1,8 m
Asumsi:

Perahu motor —12 m2
Per. getek kecil = 3 m2
Per. getek besar = 15 m2
Perahu dayung = 12 m2
Sepeda air 6 m"

Standar; 1,9m2/orang

AmaUsis

32m2+(l xl2m2
) + ( 2 x 3 m2 ) + (
2x 15 m2) + ( 1 x
12m2) + (l x 6m2
) + sirkulasi 60 % =
156,8 m2

6 x5 m = 30 m

200 x 1,9 m2 +
sirkulasi 60 % =

608 m2

200 x 0,4 m2 = 80
m2 + sirkulasi 60 %
- 128 m2

200 x 1,1 m2 + sir
kulasi 60 % = 352

m2
60 x 0,72 m2 = 43
+ 6m2 = 49m2

20 x 0,5 m2 +
sirkulasi 60 % = 16

m

= 20 m2

8x(l,2mx 1,8 m)
= 18m2

(2xl2m2)+ (10 x
3 m2) + (8 x 15 m2)
+ (5xl2m2) + (2
x 6 m2) + sirkulasi
60% = 394 m2

Kasir

Dapur &r. cuci
4 orang / R. makan

Standar :5m2/ orang
Standar ; 5 m2 / orang

60 x 1,9 m2 +
sirkulasi 60 % =

182 m2
= 5m2
4 x 5 m2+ siricu-lasi
60% = 32 m2

2x(l,2mx 1,8 m)
= 4,4m2

= 15m2

Luas Rumah Makan

= (182m2+32m2
+4,4m2+15m2)x
16 = 3.814,4m2

- Lavatory

Gudang dan
dropping
barang

Asumsi: 2 KM/WC

Standar ; 1 KM/WC - 1,2
m x 1,8 m
Asumsi : 15an2
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Kelompok Wisata
Pundukunu

( 4.814,5 n>7)

1. Toko/Kios

• Kios Souvenir

• Kios & waning
makan

• Area pedagang
kaki lima

2. R. Pertemuan (sudah
ada)

• R. Pertemuan

• R. Pengelola
• Lavatory

3. Tempat Pertunjukan
• Panggung per

tunjukan (sudah
ada)

• R.Ganti, R Rias,
R Istirahat

• Loket + R.

tunggu

• Area Penonton

• Lavatory
Pengunjung

• Lavatory Petugas

4. Play Ground

5. Gardu Pandang

6. Olah Raga Lari dan
Gerak Jalan

• Lavatory
peminat OR

18 kios

12 buah

40 kios pedagang
kaki lima

60 orang
4 orang

15 pemain

12 petugas

800 orang

12 petugas

120anak

100 orang,
10 orang /
pandang

gardu

Asumsi : 24 in / kios,
Gudang 6 m2/kios

Asumsi : 60m /kios

Asumsi : 1 kios =4ra

Standar : 1,35m2/pemain

Standar : 5 m2/petugas

Standar : 0,5 m2/orang

Asumsi: 10KMWC

Standar : 1 KM/WC = 1,2
mx 1,8 m

Asumsi : 2 KM/WC

Standar : 4 rn2 / anak

Standar : 0,4 m2 / orang

Peminat 1 % dari pengun
jung = 1 % x4950 orang
= 50 orang
Asumsi : ada 6 KM/WC

Standar : R. Ganti /
istirahat = 1,35 m2 / orang
KM/WC-1.2 mx 1.8 m

AmaUsis

{(24 m2 + 6 m2) +
sirkulasi 60 % } x
18= 864 m2

12 x 60 m2 = 720
m2

40 x 4 m2 + sirku
lasi 60% =25 6m2
(open space)

144 nr*

12 m2
9 m2

12 m x 8 m = 96

m2

15 x 1,35 m1 =» 21
m2

12 x 5 m2 = 60 m2

800 x 0,5 m2 +
sirkulasi 60 % =

640 m2

10 x 1,2 mx 1,8 rn
'21,6 m''

2x 1,2 m x 1,8 m =
4,4 rn2

120 x 4 m2 = 480
m2

100 x 0,4 m2 =
sirkulasi 60 % = 64

m2

(6 x 1,2 m x 1,8 m)
+ (50x 1,35 m2)
= 81 m2
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• Lavatory
Penonton

• Tempat
Menonton

• Loket

• Gudang

7. R. Penerima (Hall)

8. Musholla

9. Wartel

10. Penginapan :
• Lobby

• R, Pengelola

• Kamar Tidur +

KM/WC

• R. makan

• Dapur

11. Parkir Pengunjung

800 penonton

6 pengelola

100 orang

90 orang

6KBU

24 orang

4 orang / kamar

24 orang

Bus = 50 orang
Mobil = 6 orang
Sepeda motor =

orang

Angkutan umum
12 orang

Sepeda= 1 orang

Standar : KM/WC =1,2 m
xl,8m

Standar: 0,5 m/orang

Standar: 5 m/orang
Diasumsikan: 40 m2

Standar :1,1 m*7orang

Standar : Tempat sholat
0,72m2/orang
Lavatory (1,2 m x 1,8 rn)/
orang,

Tempat wudlu 0,81
orang

Asumsi : 6 KM/WC

m2/

Asumsi : 1 KBU = 1 m2
R pengelola 2 m x 3 m
Standar : R, Tunggu —
1,35m2/orang

Standar : 1,1 m2 / orang

Asumsi : 24 m

Asumsi : 3 m x 4 m

ada 24 kamar

Standar : 1,9 m2 / orang

Asumsi :

Bus

Mobil

Sepeda motor =

Angkutan umum
Sepeda =

10 buah

206 buah

1.114

buah

= 10 buah

495 buah

Standar : 42 m / bus

15 m2/mobil
1,9m2/s. motor
15m2/ angkutan
lm/ sepeda

AmaUsis

6xl,2mxl,8m =
13 m2
800 x 0,5 m2 +
sirkulasi 60 % —

640 m2
6x5 m2= 30m2
40 m2

100 x 1,1 rn2 +
sirkulasi 60 % =

176 m2

(90x 0,72 m2) + (6
x 1,2 m x 1,8 m) +
(10 x 0,81 m2) +
sirkulasi 60 % =

137,5m2

( 6 x 1 ) + ( 12 x
l,35rn) + (2mx3
m ) + sirkulasi 60 %
= 45 m2

24 x 1,1 rn2 + sir
kulasi 60 % = 42 m2

= 24m2

24x(3mx 4m +
teras 3 m2)) = 360
m2
24 x 1,9 rn2 + sir

kulasi 60 % = 74 m2
= 16 m2

Parkir Bus = 10 x

42m2~420m2
Parkir mobil = 206

x 15 m2 = 3.090
m2

Parkir sepeda motor
= 1.114xl,9m2
- 2.117 m2

Parkir mobil angku
tan umum = 10

x 15 m2 = 150

495

m

Parkir sepeda:
x 1 m2 = 495 m2

Luas parkir + sir
kulasi 60% = 6.272

m2 + 3.763 m2 =
10.035,2 m2
(open space)
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12. Parkir Pengelola

Kelompok Ruang
Pengelola (856,8 m2)
1. R.Tiket/Retribusi

2. R. Infonnasi & R.

Keamanan

3. R, Pimpinan Penge
lola

4. R. Administrasi

5. R. Rapat

6. Lavatory Pengelola

7. Pantry
8. R. P3K

9. R. Servis

10. R. MEE

Mobil = 6 orang
Sepeda motor = 2

orang

Sepeda = 1 orang

4 loket

6 buah

1 orang

4 orang

40 orang

4 buah

3 buah

Asumsi :

mobil =72 buah

sepeda motor = 200 buah
sepeda = 200 buah
Standar: 15m2/ mobil

1,9m2/ s. motor

Standar :5m2/ loket

Asumsi = 9 m2/ruang

Standar :30 m2

Standar : 10m2/ orang

Standar : 2,5 m2 / orang

Standar : (1,2 m x 1,8 m)
/KM/WC

Asumsi : 9 m2
Asumsi :

R.P3K=9m2
R.Tunggu = 9 m2

Asumsi : 220 m2
Asumsi : 160 m2

AmaUsis

Parkir mobil = 72 x

15 m2 = 1.080 m2
Parkir sepeda motor

= 200 x 1,9 m2 =
380 m2

Parkir sepeda = 200
xl m2=200m2

Luas parkir + sirku
lasi 60 Vo = 1.660

m2 + 996 m2 =
2.656 m2
(open space)

4 x 5 m + sirkulasi

60% = 32 m2
6 x 9 m2 + sirku

lasi 60 % = 100,8
m2

30 m2 + sirkulasi
60 % = 48 m2

4 x 10 m2 + sirku
lasi 60 % = 64

m2
40 x 2,5 m2 +

sirkulasi 60 % =

160 m2
4 x (1,2 m x 1,8 m)

= 9m2
9 m2
3 x ( 9 m2 + 9 m2 )

= 54m2

220 nf

160 m2

Total BesaranRuang = 13.123,6 m2
Openspaceuntuk areapedagang kaki limadanareaparkir = 12.947,2m2

TabelEL2. Besaran Ruang

HL9. Organisasi ruang

Sebagai dasar pertimbangan untuk menentukan organisasi ruang adalah sebagai
berikut:

• Kelompok kegiatan

• Jems kegiatan yang berfiubungan dengan aktivitas pelaku kegiatan

• Kebutuhan ruang

• Fungsi ruang
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Gambar HI.9. Organisasi Ruang

RMAIO)
'RMA9

\taria J (rma;

AmaUsis
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111.10. Zoning

Dalam pengembangan fasilitas rekreasi wisata air Rowo Jombor ini perlu

adanya zoning, yaitu untuk mondapatkan pola pongombmigiin iiiuhhu.

Zoning ini mempertimbangkan :

1. Keterkaitan antarafungsi yang satu dengan yang lam

2. Kondisi tapak kawasan

3. Memudahkan sirkulasi

Pada fasilitas rekreasi wisata air ini, dibagi menjadi 3zone, yaitu :

a. Zone rekreasi wisataair, terletak di atas perairan Rowo Jombor.

b. Zone rekreasi wisata pendukung, meliputi area Bukit Sidhoguro, area sebelah
barat Rowo Jombor dan Dukuh Tobong Ngasem.

c. Zone pengelola, meliputi area sebelah barat Rowo Jombor, dan Dukuh Tobong
Ngasem

Keterangan : Zone A (Rekreasi Wisata Air)

Zone B ( Rekreasi Wisata Pendukung)

Zone C (Pengelola)

Batas Area Pengembangan

Gambar.in. 10. Zoning

mil. Tata Massa

a Tata massa pada saat ini
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Keterangan :

A Tempat Pertemuan

B. Panggung Pertunjukan

C. Area Penonton

D. Tempat Bermain anak-anak(Play Ground)

E. Kantin

F. Kios

AmaUsis

ROWO J0M30R

G, Rumah Makan Apung

H. Dermaga

I. Musholla

J. Parkir

^ Rumah-rumah di DukuhTobong

Ngasem

Gambar.HI. 11. Tata massa pada saat ini

b. Pola Pengembangan Massa

Pola Pengembangan Massaberkaitan dengan :

• Pencapaian ke beberapa fiingsi yang dapat dicapai melalui jalur sirkulasi ruang

luar, yang merupakan pergerakan yang santai dengan bermacam-macam
kegiatan.

• Penempatan fiingsi yang disesuaikan dengan potensi yang paling cocok dengan

jenis kegiatannya

• Adaptasi dengan lingkungan alam setempat yaitu di rawa

• Mempertahankan massa wisata pendukung tertentu.
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Keterangan :

WISATA AIR

Al.a. Dennaga perahu motor
A1 .b. Dermaga perahu getek, dayung &sepeda air

Dermaga lomba perahu getek kecil
Area Pemancingan
Shelter

Rumah Makan apung

Al.c

A2.

A3.

A4.

PENGELOLA
C.l. RTiket

C.2. R. Informasi & Keamanan
C.3. R. Pimpinan, StafAdministrasi, lav, &pantry
C.4. R Rapat
C.5. R P3K

C.6. R. Servis dan MEE

Batas areapengembangan
(* ) Massa yang tetap dipertahankan

AmaUsis

WISATA PENDUKUNG
B.1.a. Souvenir Shop
B.1.b. Kios & waning makan
B.1.c. Area kiospedagang kaki lima
B.2. Tempat Pertemuan ( +)
B.3.a. Panggung Pertunjukan ( * )
B.3.b. Area Penonton
B.4. Play Ground

Gardu Pandang
Tribun olah raga lari &gerak jalan
R. Penerima (Hall)
Muaholla
Wartel

B.10. Penginapan
B.11. ParkirPengunjung
B.12. Parkir Pengelola

Rumah-rumah di Dukuh Tobong
Ngasem ( * )

B.5.

B.6.

B.7.

B.8.

B.9.

Gb.m12. PolaPengembangan Massa
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111.12. Bentuk dan Pcn.Hiiinl.iri lJari^uii.m

Meiiipunyui kewiui uicuynlii dcngiui alum :

a. Bitngunan di atas rawa

• Unsur melengkung dan melingkar adalali nienceniinkan sifat air.

AmaUsis

Gb. 1H. 13. Bentuk dan penampihm bangunan di atas air rawn

b. Bangunan di tepi rawa

» Pemanfaatan lepi rawa dengan tainan, shelter, dennaga pemancingan, yan<:

piiiggirunnyu dibuat melengkung.

Gb. Ill 14. Bentuk dan pcnampilari bangunan p.:uj-.i tepi air rav/.i
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Pengoialian air rawa dengan tanah.

rur-u P

P/LfUT

Mil P-AHA

Gb.IH. 15. Pertemuan air rawa dengan tanah

c- Bangunan di darat

• Pemanfaatan Bukit Sidhoguro terhadap air Rowo Jombor.

Gb.m 16. Pemarifaatan Bukit Sidhoguro terhadap air RowoJornb

IE.13. Sistem Struktur

1. Pemilihan Sistem Struktur

Wt>l^6

ftzJPW .
i- %ATJ ML'

AmaUsis

ATM Vz*Jp£

fCNpASf

ApgA Wi/ATA P£f>/>i/|<Mvg Afw. w<mta m-

Gb.m. 17. Pemilihan Sistem Struktur
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2. Struktur Atap

- Struktur atap harus dapat mencerminkan bentuk penampilan bangunan (untuk
bangunandi darat).

- Sistem struktur atap menggunakan struktur tenda dengan kerangka atap dari kayu
dan aluminium (untuk bangunan yang berada di atas air).

&W6K& AJJMilium
i-TAP

atap K^yu
M.yu

8AU6VWM Cv PMAT haug^^au t>i atas (^awa

Gb.m. 18.StrukturAtap

3. Sub Struktur

Rriteria penentuan:

- Pondasi harusmampu menahan beban sendiri.

- Fleksibel terhadap kondisi lapisan tanah dan bentuk topografi.

- Efisiensi dan kemudahan dalam pelaksanaan material.

- Untuk bangunan di atas rawa, munggunakan pondasi terapung, sebagian
menggunakan pondasi ponton dari bahan beton (untuk bangunan berlantai 2) dan
pondasi dari drum yang diisi air (untuk bangunan berlantai 1) sebagai bangunan
yang tidak terpancang mati oleh banyak tiang-tiang pancang (hanya
menggunakan tiang pancang dibeberapa sisinya saja untuk mengurangi
goyangan yangterlalu besar).

- Untuk pertemuan air rawa dengan tanah dapat dibuat lereng dari batu (turap).
Dermaga non permanen untuk area pemancingan dan dermaga perahu motor,
dennaga perahu getek, dayung, sepeda air, serta dermaga lomba perahu getek.

- Untuk menghubungkan ke bangunan yang berada di atas air, dilengkapi dengan
jembatan yang di buat melengkung ke atas, agar di bawahnya dapat dilewati
perahu.
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7A5AK P&UA/GA S£Mi PE^MAh/6h/

LJ mr>fwpfi.s

&W£l»//W P'1 ATM P-AW*

PASA/2-
ttAWA

AmaUsis

5r^Pc>R»am

P£Oc MP-'

Gb. m.19. Pemilihan Sub Struktur

HI.14. Sistem Utilitas

1. Jaringan Listrik

Tenaga listnk diambilkan dari PLN dm genset yang keduanya disalurkan ke panel
utama, kemudian disalurkan ke sub panel penerangan dan sub panel daya, barn
kemudian didistribusikan ke tiap-tiap ruangan. Dalam 1 komplek lingkungan
wisata Rowo Jombor diusahakan dengan kabel-kabel. Khusus untuk lainpu
pertamanan, kabel-kabel dipasang dibawah tanali.

PLN

Genst

Panel Utama
A

Sub Panel Penerangan

Sub Panel Daya

' Tiap-tiap

ruangan
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Jb. m.20. Jaringan listrik

AmaUsis

_. gATA?

AP£A PfeNgfcMWfvgAiV

2. Jaringan Telephone

Di tempat kantor pengelola dan wartel memnggunakan pesawat telephone yang
bisa langsung berhubungan dengan luar. Pola hubungan antar bangunan, dipakai
sistem intercome, dan pola hubungan antar pos-pos yang tersebar dipakai sistem
HT.

nowo .OT30R

3. Jaringan Air Bersih

Untuk area penerima, kantor pengelola dibuatkan sumur bor setempat yang
kemudian disalurkan ke bangunan di rawa Untuk bangunan wisata terapung air
bersih dengan pipa yang dilewatkan di bawah rawa. Untuk wisata pendukung air
didapat dari PDAM yang ditampung di reservoir bawah.

Gb. m,21. Jaringan Telephon

BATAS" Ati£A

P£W6&S®6.v6A<y
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••> MiikIioIIu, Area IViioi una, Kunloi IVngelola

Sumur Bor X._

Area Rekreasi Wisata Air

PDAM <> Reservoir 1> Area wisata pendukung di Bukit Sidhoguro

bawali dan Dukuh Tobong Ngasem

Gb. El. 22. Jarin#in Air Bersih

Pemadam Kebakaran

Pemadam kebakaran pada daerah-daerah yang dekat dengan tepi rawamemakai air

rawa dengan menggunakan pompa air portable. Sedang bagi bangunan yang jauh
(lebih 50 m dari rawa), disediakan extinguisher portable (tabung-tabung) pada
bangunan tersebut.

.Gb.m.23. Sistem !

i Pemadam Kebakaran
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5. Sistem Tata Suara

Untuk memberikan suatu pengumuman bagi semua pengunjung ataupun berita
panggilan, maka disediakan jaringan tata suara, dengan sumber utama dari ruang
informasi.

KETE(2An'6AW

(4T]; R.lis/fOPMASi

IWOX)r,3on

Gb.m 24. Sistem Tata Suara

6. Jaringan Pembuangan Air kotordanLimbah

• Pembuangan sampah organik pada tiap tiap rumah makan apung disediakan
kotak sampah basah dan kering yang tersendiri yang diletakkan pada getek,
selanjutnya setelah penuh, petugas bagian utilitas membawanya ke tepi
untuk dipindali ke mobil sampah.

5AMpAH

m^%

K<7TAK

SAMfAH

P^AAtO

rawa

T&P-TVTV?

6£TE?K /AWAH

Gambar. m.25. Sistem Pembuangan sampah organik untuk bangunan di atas rawa
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Poiiibuunguii liiiibuh cuciiui dm i dapiu dan wuntidol di unliukiui levvnl pipa,

diteruskan ke bak penangkap lemak portable (terbuat dari fiberglass) yang

dapat diambil oleh petugas bagian utilitas dengan peraliu getek ke tepi rawa,

selanjutnya di tempatkan ke peresapan di selatan Tribun olah raga.

?A?\)?~
WAjTAf^t.

LEMAK AiA fXkVA

PA<Af <VX'A

Gambar. m26. Sistem Pembuangan limbah cair untuk bangunan di atas rawa

Penempatan septic tank portable (terbuat dari fiberglass) pada bangunan di

atas rawa dibuat langsung menempel dengan closed, sedangkan air kotor dari

KMAVC dialirkan ke bak kontrol portable (terbuat dari fiberglass), selanjutnya

petugas bagian utilitas mengambilnya dan menukar dengan yang bam. Kotoran

tersebut di alirkan ke peresapan di selatan Tribun olah raga

6tTG.|<-

Gambar, EH.27. Sistem Pembuangan dari KM/WC untukbangunan di atas rawa
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